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ABSTRACT

Teachers are a key component in the educational process and play a strategic role
in determining the quality of learning in elementary schools. Good teacher
characteristics, such as a mature personality, discipline, responsibility, creativity,
and communication skKills, are crucial factors in creating a conducive learning
environment. Furthermore, teachers are required to possess competencies
encompassing pedagogical, professional, personality, and social competencies, as
mandated by national education standards. This study aims to describe teacher
characteristics and analyze the competencies required to improve the quality of
learning in elementary schools. The method used is a literature study, reviewing
various scientific sources, such as books, journals, and relevant laws and
regulations. The results show that positive teacher characteristics and
comprehensive competency mastery significantly influence the effectiveness of the
learning process, increase student learning motivation, and achieve optimal learning
outcomes. Teachers with good characteristics and competencies are able to design,
implement, and run learning effectively according to student needs. Thus, teacher
characteristics and competencies are fundamental factors in improving the quality
of learning in elementary schools.

Keywords: teacher characteristics, teacher competencies, quality of learning,
elementary schools.

ABSTRAK

Guru merupakan komponen utama dalam proses pendidikan yang memiliki peran
strategis dalam menentukan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Karakteristik
guru yang baik, seperti kepribadian yang matang, sikap disiplin, tanggung jawab,
kreativitas, dan kemampuan berkomunikasi, menjadi faktor penting dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain itu, guru juga dituntut memiliki
kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan
sosial sebagaimana diamanatkan dalam standar nasional pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik guru serta menganalisis kompetensi
yang diperlukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan mengkaji berbagai
sumber ilmiah, seperti buku, jurnal, dan peraturan perundang-undangan yang
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa karakteristik guru yang positif dan
penguasaan kompetensi secara menyeluruh berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas proses pembelajaran, peningkatan motivasi belajar siswa, serta
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pencapaian hasil belajar yang optimal. Guru yang memiliki karakteristik dan
kompetensi yang baik mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran secara efektif sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan
demikian, karakteristik dan kompetensi guru merupakan faktor fundamental dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

Kata Kunci: karakteristik guru, kompetensi guru, kualitas pembelajaran, sekolah

dasar.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu
aspek penting dalam pembangunan
sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam proses pendidikan,
guru memiliki peran strategis sebagai
pendidik, pembimbing, motivator, dan
fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Keberhasilan
pembelajaran di sekolah dasar sangat
dipengaruhi oleh karakteristik dan
kompetensi yang dimiliki guru. Guru
yang memiliki karakteristik positif
seperti disiplin, tanggung jawab,
kreatif, komunikatif, dan mampu
menjadi teladan akan lebih mudah
menciptakan suasana belajar yang
efektif dan menyenangkan bagi
peserta didik. Selain itu, guru juga
dituntut memiliki kompetensi yang
memadai agar mampu melaksanakan
tugas profesionalnya secara optimal.
Kompetensi guru menjadi salah satu
faktor utama dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Menurut Rosni
(2021), kompetensi guru memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap

mutu pembelajaran di sekolah dasar
karena guru yang kompeten mampu
merancang dan melaksanakan
pembelajaran secara efektif.
Kompetensi tersebut meliputi
kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian yang harus
dimiliki oleh setiap guru. Kompetensi
pedagogik sangat penting dalam
membantu guru memahami
karakteristik peserta didik dan
menentukan strategi pembelajaran
yang sesuai. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2023) yang menyatakan bahwa
implementasi kompetensi pedagogik
guru dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran tematik pada siswa
sekolah dasar.

Selain kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional juga menjadi
aspek penting dalam menunjang
kualitas pembelajaran. Guru dituntut
untuk terus mengembangkan
kemampuan dan penguasaan materi
pembelajaran agar dapat

menyesuaikan diri dengan
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perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Penelitian yang dilakukan
oleh Prasetyo (2022) menunjukkan
bahwa pengembangan kompetensi
profesional guru berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas proses
pembelajaran di sekolah dasar. Guru
yang profesional mampu menciptakan
inovasi pembelajaran
peserta didik lebih aktif dan

termotivasi dalam belajar.

sehingga

Di samping itu, kompetensi
sosial dan kepribadian guru juga
memiliki peran penting dalam
menciptakan hubungan yang
harmonis antara guru dan peserta
didik. Penelitian oleh Rahmawati
(2025) menjelaskan bahwa
kompetensi sosial dan kepribadian
guru dapat meningkatkan mutu
pembelajaran karena guru mampu
berinteraksi secara baik dengan
peserta didik maupun lingkungan
sekolah. Karakteristik guru yang baik
juga menjadi teladan dalam
pembentukan sikap dan perilaku
peserta didik. Hal ini diperkuat oleh
penelitian  Hidayat (2025) yang
menyatakan bahwa karakter guru
dalam aspek kompetensi kepribadian
sangat berpengaruh terhadap proses

pembelajaran di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
dipahami bahwa karakteristik dan
kompetensi guru merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar. Guru
yang memiliki karakteristik positif serta
kompetensi yang baik akan mampu
menciptakan  pembelajaran  yang
efektif, inovatif, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan karakteristik guru,
menjelaskan kompetensi guru, serta
menganalisis peran karakteristik dan
kompetensi guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kepustakaan (library
research) yang bersifat deskriptif.
Indikator yang dikaji dalam penelitian
ini meliputi: (1) karakteristik guru, yang
mencakup  kepribadian,  disiplin,
tanggung jawab, kreativitas, dan
kemampuan  berkomunikasi;  (2)
kompetensi pedagogik, yaitu
kemampuan memahami karakteristik
peserta didik, merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran; (3) kompetensi

profesional, yaitu penguasaan materi

289



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

pembelajaran secara luas dan
mendalam; 4) kompetensi
kepribadian dan kompetensi sosial,
yaitu kemampuan menampilkan sikap
yang mantap, dewasa, arif, serta
kemampuan  berinteraksi  secara
efektif dengan peserta didik, sesama
pendidik, orang tua, dan masyarakat;
dan (5) kualitas pembelajaran, yang
ditinjau dari  efektivitas  proses
pembelajaran, peningkatan motivasi
belajar, dan hasil belajar peserta didik.
Subjek penelitian berupa berbagai
sumber literatur yang terdiri atas buku,
artikel ilmiah, jurnal nasional dan
internasional, serta dokumen resmi
yang relevan dengan topik penelitian.
Literatur yang dianalisis berjumlah 20
artikel ilmiah yang dipublikasikan
dalam rentang tahun 2021-2025.
Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi dokumentasi dengan
menelusuri, memilih, dan mengkaji
literatur yang diperoleh melalui
Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan
ResearchGate. Teknik analisis data
menggunakan analisis isi (content
analysis) dengan cara
mengidentifikasi, mengklasifikasikan,
membandingkan, dan mensintesis
berbagai informasi yang diperoleh
untuk  menghasilkan  kesimpulan

mengenai karakteristik dan

kompetensi guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil studi
kepustakaan terhadap artikel ilmiah,
ditemukan bahwa karakteristik dan
kompetensi guru memiliki peranan
yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar. Guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai
pembimbing, motivator, fasilitator, dan
teladan bagi peserta didik. Rosni
(2021) menjelaskan bahwa
kompetensi guru menjadi faktor utama
dalam menentukan mutu
pembelajaran karena guru yang
kompeten mampu merancang dan
melaksanakan pembelajaran secara
efektif. Kompetensi guru yang baik
akan berdampak pada meningkatnya
motivasi belajar, keterlibatan siswa,
serta hasil belajar peserta didik.
Kompetensi pedagogik
merupakan kompetensi yang paling
dominan dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran di sekolah
dasar. Wahyuni (2021) menyatakan
bahwa kompetensi pedagogik guru
tercermin dari kemampuan

memahami karakteristik peserta didik,
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mengembangkan perangkat
pembelajaran, memilih metode yang
tepat, dan melakukan evaluasi
pembelajaran secara efektif. Selain
itu, Sari (2023) menjelaskan bahwa
implementasi kompetensi pedagogik
dalam pembelajaran tematik dapat
meningkatkan keaktifan siswa karena
guru mampu menciptakan
pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Penelitian Amelia (2025) juga
menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru sangat dibutuhkan
dalam implementasi Kurikulum
Merdeka karena guru harus mampu
merancang pembelajaran diferensiatif
sesuai karakter peserta didik.
Kompetensi profesional guru

juga berpengaruh besar terhadap

kualitas  pembelajaran.  Prasetyo
(2022) menjelaskan bahwa
pengembangan kompetensi

profesional guru membantu guru
meningkatkan penguasaan materi
pembelajaran dan kemampuan dalam
menggunakan strategi pembelajaran
yang inovatif. Hal ini diperkuat oleh
Handayani (2024) yang menyatakan
bahwa kompetensi profesional guru
berkaitan erat dengan inovasi
pembelajaran yang diterapkan di

kelas sehingga pembelajaran menjadi

lebih kreatif dan tidak monoton. Selain
Fadilah (2024)

menunjukkan bahwa pemanfaatan

itu,  penelitian

teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta membantu guru
menyesuaikan diri dengan
perkembangan pendidikan modern.

Karakteristik guru  menjadi
salah satu aspek penting dalam
menciptakan  pembelajaran  yang
berkualitas. Guru yang memiliki sikap
disiplin, tanggung jawab, sabar,
kreatif, dan komunikatif akan lebih
mudah membangun hubungan positif
dengan peserta didik. Hidayat (2025)
menjelaskan bahwa karakter guru
dalam aspek kompetensi kepribadian
memiliki pengaruh besar terhadap
proses pembelajaran karena guru
menjadi teladan dalam pembentukan
sikap dan perilaku peserta didik.
Penelitian Maulana (2024) juga
menunjukkan bahwa karakteristik
guru yang positif dapat meningkatkan
motivasi dan semangat belajar siswa
sehingga berdampak pada hasil
belajar yang lebih baik.

Kompetensi sosial guru
memiliki hubungan yang erat dengan
kenyamanan dan motivasi belajar

peserta didik. Putri (2023)
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menyatakan bahwa kemampuan guru
dalam berkomunikasi dan berinteraksi
secara efektif dengan siswa dapat
menciptakan suasana belajar yang
harmonis dan menyenangkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rahmawati
(2025) yang menjelaskan bahwa
kompetensi sosial dan kepribadian
guru mampu meningkatkan mutu
pembelajaran karena guru dapat
menjalin  hubungan baik dengan
peserta didik, sesama guru, maupun
orang tua siswa. Guru yang memiliki
kompetensi sosial yang baik akan
lebih mudah memahami kebutuhan
siswa dan menciptakan pembelajaran
yang partisipatif.

Profesionalisme guru juga
menjadi  faktor utama  dalam
meningkatkan mutu pendidikan dasar.
Lestari (2022) menjelaskan bahwa
guru  profesional tidak  hanya
menguasai materi pembelajaran,
tetapi juga mampu mengembangkan
strategi pembelajaran yang inovatif
dan sesuai dengan perkembangan
Nugraha (2022)

menambahkan bahwa kreativitas guru

peserta  didik.

dalam  mengembangkan  materi
pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap efektivitas proses belajar
mengajar karena siswa lebih tertarik

mengikuti pembelajaran yang variatif
dan interakiif.

Hasil kajian literatur juga
menunjukkan bahwa kompetensi guru
memiliki hubungan langsung dengan
hasil belajar peserta didik. Yuliana
(2024) menyatakan bahwa
kompetensi guru yang baik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
karena guru mampu mengelola
pembelajaran secara efektif.
Penelitian lainnya oleh Saputra (2022)
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan oleh guru profesional
mampu meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar. Selain itu,
penelitian Dewi (2023) menjelaskan
bahwa kompetensi kepribadian guru
berperan penting dalam membentuk
karakter dan kedisiplinan siswa di
sekolah dasar.

Dalam konteks pengembangan
pendidikan modern, guru juga dituntut
mampu beradaptasi dengan
perkembangan
perubahan kurikulum. Fadilah (2024)

menjelaskan bahwa guru yang

teknologi dan

mampu  memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif. Sementara itu,
Amelia (2025) menegaskan bahwa

implementasi  Kurikulum Merdeka
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membutuhkan guru yang kreatif,
inovatif, dan memiliki kemampuan
pedagogik yang baik agar
pembelajaran dapat berpusat pada
peserta didik.

Selain kompetensi akademik,
karakteristik guru yang positif juga
menjadi  faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran. Maulana
(2024) menjelaskan bahwa guru yang
memiliki empati, tanggung jawab, dan
kedisiplinan mampu membangun
hubungan emosional yang baik
dengan peserta didik sehingga siswa
merasa nyaman dalam belajar.
Hidayat (2025) juga

menunjukkan bahwa guru dengan

Penelitian

kompetensi kepribadian yang baik
mampu menjadi role model bagi siswa
dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian lain yang dilakukan
oleh Kurniawan (2024) menunjukkan
bahwa peningkatan kompetensi guru
melalui pelatihan dan pengembangan
profesional  berkelanjutan  dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar. Hal ini menunjukkan
bahwa kompetensi guru perlu terus
dikembangkan agar mampu
menghadapi tantangan pendidikan
yang terus berkembang. Selain itu,
penelitian oleh Wulandari (2023)

menjelaskan bahwa guru yang

memiliki kompetensi pedagogik dan
profesional yang baik lebih mampu
menciptakan  pembelajaran  yang
inovatif dan efektif dibandingkan guru
yang kurang mengembangkan
kompetensinya.

Berdasarkan hasil analisis dari
literatur yang dikaji, dapat disimpulkan
bahwa karakteristik dan kompetensi
guru memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap kualitas pembelajaran
di sekolah dasar. Kompetensi
pedagogik membantu guru dalam
mengelola proses pembelajaran,
kompetensi profesional mendukung
penguasaan materi dan inovasi
pembelajaran, kompetensi sosial
membantu menciptakan hubungan
yang harmonis, sedangkan
kompetensi kepribadian menjadikan
guru sebagai teladan bagi peserta
didik. Dengan demikian, peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah
dasar harus

didukung dengan

penguatan karakteristik dan
kompetensi guru secara berkelanjutan
melalui pelatihan, pengembangan
profesional, dan peningkatan kualitas
pendidikan guru.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian
literatur, dapat disimpulkan bahwa

karakteristik dan kompetensi guru
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memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.
Karakteristik guru yang positif, seperti
disiplin, tanggung jawab, kreativitas,
kesabaran, serta kemampuan
berkomunikasi yang baik, menjadi
fondasi utama dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan
menyenangkan. Selain itu, guru
dituntut memiliki empat kompetensi
utama, yaitu kompetensi pedagogik,
profesional, kepribadian, dan sosial,
yang saling melengkapi dalam
pelaksanaan tugas sebagai pendidik
profesional.
Penguasaan kompetensi
tersebut memungkinkan guru untuk
memahami karakteristik peserta didik,
merancang dan melaksanakan
pembelajaran secara efektif,
menguasai materi ajar secara
mendalam, menjadi teladan bagi
siswa, serta menjalin hubungan yang
baik dengan lingkungan sekolah dan
masyarakat. Hasil kajian
menunjukkan bahwa guru yang
memiliki karakteristik dan kompetensi
yang baik mampu meningkatkan
motivasi belajar, partisipasi aktif, dan
hasil belajar peserta didik secara
demikian,

optimal. Dengan

karakteristik dan kompetensi guru

merupakan faktor fundamental yang
menentukan keberhasilan  proses
pembelajaran dan peningkatan mutu
pendidikan di sekolah dasar.
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